
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh nyata antara 

perlakuan biomatriconditioning dengan bakteri indigenous terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

2. Media matrik berupa arang sekam meunjukkan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. 

3. Diperoleh perlakuan terbaik dari kombinasi bakteri Pseudomonas dengan 

media matrik arang sekam (S2B1) yang berulang kali dicatat baik pada masa 

pertumbuhan mulai dari tinggi tanaman, diameter batang, dan jumlah daun 

serta hasil produksi seperti jumlah polong, berat polong, jumlah biji dan 

berat biji. 

 

5.2 Saran 

Direkomendasikan menggunakan bakteri Pseudomonas sp sebagai 

biomatriconditioning dengan media matrik arang sekam untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil budidaya tanaman kedelai.   
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